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ABSTRACT

This study aim was to determine the effect of Bangka Island kaolin impregnation on the
absorption of kiacret flower extract with n-hexane solvent. Impregnation of kaolin-kiacret
flower extract with n-hexane solvent was analyzed by using FTIR and UV-Vis
Spectrophotometry. Based on FTIR analysis, there was a shift of wave numbers at 780 cm-1 to
718 cm-1. Also there was a shift in the wave number of kiacret flower extracts from 1063 cm-1
to 1044 cm-1 in activated kaolin flower extracts. UV-Vis spectra showed that the addition of
kaolin (variation of 2 grams) caused enlargement of n-hexane kiacret extract absorption area

until 404 cm.
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PENDAHULUAN

Penggunaan bahan berbasis bahan alam
dari tumbuh-tumbuhan menjadi perhatian dan
dieksplorasi untuk berbagai aplikasi baik
dalam bidang kesehatan, energi dan
lingkungan. Hal ini disebabkan ketersediaan
tumbuhan-tumbuhan yang besar, kandungan
senyawa yang sangat beragam dan dapat
didaur ulang oleh lingkungan (Zulnely dkk.,
2004; Sinha dkk, 2018; Astuti dan
Indriatmoko, 2018).

Kiacret (Spathodea campanulata)
merupakan jenis tumbuhan yang sering
berbunga. Pewarna dari bunga kiacret dapat
digunakan sebagai pewarna alami kain
(Kumerasan dkk. 2013). Selain itu bunga
kiacret yang memiliki warna merah-jingga
berpotensi digunakan sebagai pewarna alami
untuk DSSC (Mphande dan Pognebnoi, 2017).
Ekstraksi bunga kiacret menggunakan pelarut
metanol telah dilakukan oleh Patil dkk (2009).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak bunga kiacret dengan pelarut metanol
memiliki serapan maksimum pada panjang
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gelombang 200- 240 nm dengan serapan
menengah pada 310 - 340 nm. Ekstrak bunga
kiacret tersebut dapat dijadikan sebagai
antisolar untuk melindungi kulit dari sinar UV.

Studi serapan panjang gelombang
pewarna alami bertujuan sebagai langkah awal
dalam meningkatkan karakteristik pewarna
alami tersebut seperti meningkatkan efisiensi
DSSC dengan memperluas daerah serapan
panjang gelombang dan meningkatkan
fotostabilitas dengan mengimpregnasi pada
material berlapis (Rahayu dkk., 2018; Hiendro
dkk., 2014).

Peningkatan daerah serapan panjang
gelombang dapat dilakukan dengan
mencampur dua atau lebih pewarna alami
(Rahayu dkk., 2018). Selain itu pewarna alami
diimpregnasi pada material padat yang
berfungsi sebagai matriks bertujuan
memperlambat degradasi akibat cahaya
(Hiendro dkk, 2014; Ridwansyah dkk., 2014).
Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan
karakteristik pewarna alami yang disesuaikan
pada masing-masing penerapan. Penggunaan
n-heksana sebagai pelarut untuk ekstraksi
bunga kiacret yang diimpregnasi dengan kaolin
belum ditemukan. Oleh karena itu pada
penelitian ini dilakukan impregnasi ekstrak
bunga kiacret dengn pelarut n-heksana
menggunakan kaolin Pulau Bangka untuk
mengetahui pengaruh kaolin tersebut terhadap
daerah serapan panjang gelombangnya.

METODOLOGI

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah akuades, asam klorida,
kaolin Pulau Bangka, kiacret, dan n-heksana,
kertas saring Whatman No 42

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seperangkat alat gelas, blender,
rotary evaporator, botol sampel, magnetic bar
dan oven

Prosedur
Aktivasi Kaolin

Aktivasi Kaolin dilakukan sesuai dengan
prosedur Nurhadini dkk (2019) dengan
menggunakan asam klorida.

Ekstraksi Bunga Kiacret (Spathodea
campanulata)

Sejumlah bunga kiacret dikering-anginkan
di ruangan gelap. Kemudian bunga kiacret

kering dihaluskan menggunakan blender.
Bunga kiacret yang telah halus direndam
dengan pelarut n-heksana selama tiga hari
dengan perbandingan bunga kiacret dan
pelarut n-heksana 1: 10 (b/v). Ekstrak bunga
kicret dipisahkan dari residunya dengan
penyaringan menggunakan kertas saring.
Kemudian ekstrak bunga kiacret dipisahkan
dari pelarutnya dengan rotary evaporator dan
diperoleh ekstrak kental bunga kiacret.

Impregnasi Ekstrak Bunga Kiacret-Kaolin

Impregnasi ekstrak bunga kiacret pada
kaolin alam yang teraktivasi dilakukan
berdasarkan modifikasi penelitian Hiendro dkk
(2014). Sebanyak 50 mL ekstrak tersebut (500
ppm) dengan variasi ditambahkan kaolin yang
teraktivasi dan diaduk selama 20 jam. Variasi
massa kaolin yang digunakan adalah 0,5gram,
1 gram; 1,5 gram dan 2 gram. Filtrat yang
diperoleh selanjutnya dikarakterisasi dengan
FTIR dan UV-Vis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis FTIR Kaolin-Ekstrak Bunga Kiacret
Pelarut N-heksana

Analisis FTIR dilakukan untuk mengetahui
perubahan atau pergerseran bilangan pada
gugus fungsi kiacret yang diimpregnasi dengan
kaolin. Gambar 1 merupakan spektra FTIR
impregnasi variasi massa kaolin dengan
ekstrak kiacret dengan pelarut n-heksana.

40'00 35b0 30b0 25b0 20'00 15'00 10'00 560
Bilangan Gelombang (1/cm)

Gambar 1. Spektra FTIR Ekstrak Bunga
Kiacret Pelarut n-Heksana Dengan
Variasi Massa Kaolin

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa
adanya pergeseran bilangan gelombang pada
ekstrak kiacret terhadap ekstrak bunga
kiacret-kaolin dan kaolin terhadap ekstrak
kiacret-kaolin. Adanya perubahan atau
pergeseran bilangan gelombang pada ekstrak



Nurhadini dkk. /Stannum : Jurnal Sains dan Terapan Kimia, 2 (1) (2020) 13-16

kiacret-kaolin menunjukkan adanya interaksi
antar gugus fungsi ekstrak kiacret dan kaolin.
Selain itu hal ini menunjukkan bahwa kaolin
telah berhasil diimpregnasi pada ekstrak
kiacret. Rangkuman bilangan gelombang
ekstrak bunga kiacret, kaolin teraktivasi dan
ekstrak bunga kiacret-kaolin  teraktivasi
(variasi massa kaolin 1 gram) ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Bilangan Gelombang dan Gugus
Fungsi Ekstrak Bunga Kiacret (En-H),
Kaolin Teraktivasi (KA) dan Ekstrak
Bunga Kiacret-Kaolin Teraktivasi (En-

K1)
Bilangan Gelombang (1/cm) Gugus
KA En- Fungsi
En-Huy  (Nurhadini K1 (Silverstein,
dkk, 2019) dKk., 2005)
O-H(l); Al-
3669 3678 OHg)
2949 2928 C-Hg (CH3)
1732 C=0
1468 1458 C-H(CH2)
1063 1003 1044 CO-CwM-
O
886 913 886 M-Og)
780 719  Si-O
684 Si-0

Pada Tabel 1 diketahui bahwa gugus
fungsi kaolinit dalam kaolin berinteraksi
dengan gugus fungsi dalam ekstrak bunga
kiacret yang ditandai adanya pergeseran
bilangan gelombang pada 780 cm-1 ke 718 cm-1.
Selain itu adanya pergeseran bilangan
gelombang ekstrak bunga kiacret dari 1063 cm-
1 ke 1044 cm! pada ekstrak bunga-kaolin
teraktivasi.

Analisis UV Kaolin-Ekstrak Kiacret Pelarut
N-heksana

Analisis UV  ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh massa kaolin terhadap
serapan panjang gelombang dari ekstrak bunga
kiacret dengan pelarut n-heksana. Gambar 2
merupakan spektra UV-Vis impregnasi variasi
massa kaolin dengan ekstrak bunga kiacret
dengan pelarut n-heksana.

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa
penambahan massa kaolin menyebabkan
adanya perubahan daerah serapan. Puncak
serapan maksimum ekstrak bunga kiacret pada
panjang gelombang 275 nm.
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Gambar 2. Spektra UV-Vis Ekstrak Kiacret
Pelarut n-Heksana Dengan Variasi
Massa Kaolin

Penambahan kaolin pada ekstrak bunga
kiacret menyebabkan pergeseran puncak
serapan maksimum menjadi 287 nm. Adanya
serapan panjang gelombang tersebut
menunjukkan adanya kandungan flavonoid
yang dapat mengabsorpsi cahaya UV (Patil dkk,
2009). Ringkasan spektra UV-ViS dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data UV-Vis Ekstrak Bunga Kiacret
Dengan Impregnasi Kaolin

Amaks Rentang

Jenis Ekstrak (nm) Serapan
(nm)

En-H 275 203 -351
En-HK 0.5 271 203 - 343
En-HK 1 272 203 - 343
En-HK 1.5 287 203 -390
En-HK 2 272 203 - 404

Impregnasi kaolin pada ekstrak bunga
kiacret dengan pelarut n-heksana
menyebabkan rentang serapannya semakin
melebar dengan daerah serapan panjang
gelombang 203 nm - 404 nm. Menurut Patil
dkk (2018) senyawa yang mengabsorpsi
sinar UV (200 - 400 nm) bisa dijadikan
sebagai antisolar sehingga ekstrak bunga
kiacret yang diimpregnasi dengan kaolin
Pulau Bangka dapat diaplikasikan dan
antisolar sinar UV. Selain itu ekstrak bunga
kiacret yang diimpregnasi dengan kaolin
berpotensi sebagai sensitizer pada DSSC (Yen,
dkk., 2012)
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KESIMPULAN

Impregnasi ekstrak bunga kiacret dengan
pelarut n-heksana telah berhasil dilakukan
yang ditandai adanya pergeseran bilangan
gelombang baik pada kaolin maupun ekstrak
bunga kiacret. Selain itu adanya impregnasi
kaolin menyebabkan pelebaran daerah serapan
hingga 404 nm pada ekstrak bunga kiacret
dengan pelarut n-heksana.
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